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Tanggal 1 Muharam dalam kalender kaum muslimin sedunia dicatat sebagai hari yang

bersejarah. Sekitar seribu empat ratus tahun lalu, Amir al-Mukminin (pemimpin/pelayan orang-
orang beriman), Umar bin Khattab, mencanangkan 1 Muharram sebagai awal kalender kaum
muslimin. Orang menyebutnya sebagai Kalender Hijriyah. Khalifah cerdas dan kreatif ini
melihat bahwa kaum muslimin saat itu tidak mempunyai kalender yang menandai kapan
perhitungan tahun bagi mereka harus dimulai.

Inisiatif membuat kalender Islam ini dikemukakan oleh seorang sahabat Nabi, Abu Musa al-
Asy’ari. Suatu hari Abu Musa mengirim surat kepada Umar bin al-Khattab :

JE& @yl £ penns cianally £] tppinny JUS (olill jae pand ol L ud S elie Ll )
JUs o lina sy Tgslal tpgunay JG 1saal Lals o yube g G Uy el o308 (Sl 3all o i sé 5,agdl 2 see
ale l\gﬁﬁjlss..g.;;u.awuldwu!s (ﬁﬁdld.!:).a.c.

“Engkau mengirim surat kepada kami, tetapi di dalamnya tidak ada tanggal”. Lalu Umar
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mengumpulkan para sahabatnya, dan mengajak mereka berdiskusi soal ini. Sebagian
berpendapat; Awal tahun baru sebaiknya pada tanggal hari Nabi menjadi Rasul. Sahabat lain
mengusulkan; “Awal Hijrah Nabi”. Umar mengatakan : “Hijrah adalah momen menentukan
kebenaran dan kebatilan. Maka kita tetapkan Hijrah sebagai awal kalender Islam ”.

Manakala sudah disepakati, seorang sahabat mengatakan : “apakah akan dimulai pada
bulan ramadan”. Umar mengatakan : “tidak, tapi bulan Muharram, karena bulan itu, para
jemaah Haji sudah kembali ke daerahnya masing-masing”. Para sahabat menyepakati keputusan
Umar tersebut”.

Keputusan Umar menjadikan 1 Muharram sebagai awal tahun hijriyah tersebut
dilatarbelakangi oleh sebuah pikiran besar. Sahabat Nabi yang cerdas itu telah lama merenung
dan mengingat dengan seluruh ketajaman nurani dan pikirannya yang jauh akan seluruh hari-
hari yang pernah dilaluinya bersama sahabat tercintanya, Muhammad Rasulullah saw dengan
seluruh keceriaan dan kenestapaannya, seluruh kedukaan dan kegembiraannya. Dia juga
mengamati berbagai peristiwa penting yang mengesankan bersama Nabi Saw yang agung itu
sejak awal kehidupannya sampai wafatnya. Banyak peristiwa besar yang dialami Nabi Saw
dalam perjuangannya menegakkan kebenaran dan keadilan Islam. Ia mengikuti peristiwa-
peristiwa itu bersama Nabi yang dicintainya berikut suka dan duka.

Umar bukan tidak mengerti bahwa ada banyak momen penting dalam sejarah
kehidupannya bersama Nabi yang sangat dicintainya itu. Di samping hari kelahiran Nabi, ada
pula hari Isra dan Mi'raj, Perang Badar dan sejumlah perang yang lain. Semuanya memiliki
makna yang dalam dan besar besar bagi perjalanan menegakkan dan menyebarkan Islam.
Pilihan itu pada akhirnya jatuh pada moment sejarah kehidupan Nabi paling menentukan bagi
masa depan Islam dan kaum muslimin. Ia adalah Hijrah.

Umar bin Khattab mengingat bagaimana pada suatu hari Nabi yang mulia dan para
pengikutnya yang setia berada dalam kondisi yang sangat kritis. Sebagaimana sudah
diceritakan didepan, Nabi telah kehilangan orang-orang yang mencintai dan dicintainya, orang-
orang yang melindungi dan membela perjuangannya. Isteri tercintanya, Khadijah bint Khuwalid,
orang yang pertama mengikuti ajaran Nabi sekaligus pelindung dan pembelanya yang utama,
serta tempat yang teduh bagi Nabi, telah pulang kembali ke pangkuan Tuhan. Khadijah adalah
janda berhati mulia dan tulus mencintai Muhammad. Ia juga perempuan pedagang yang sukses,
sebagian berkat Nabi. Seluruh kekayaannya dipersembahkan untuk mendukung perjuangan
suaminya yang dicintainya itu. Kemudian, pamannya Abu Thalib, juga meninggal dunia. Dialah
yang mengasuh, mendidik dan membela keponakannya hingga siap mempertaruhkan nyawa dan
kehormatannya bagi keponakannya itu. Diceritakan bahwa ketika dia (Abu Thalib), atas tekanan
kaumnya, meminta dan membujuk keponakannya agar mau menghentikan dakwahnya, Nabi
menjawab ;

“Pamanku, andaipun mereka meletakkan matahari di tangan kananku dan bulan di
tangan kiriku, untuk memaksaku agar aku berhenti menyerukan penegakan agama Tauhid, aku
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pasti tak akan melakukannya, meski harus mati sekalipun atau agama Allah yang akan menang”.
Mendengar jawaban yang tegas ini Abu Thalib tak bisa berkata apa seraya tetap
mendukungnya. Ia mengatakan:
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“Putra pamanku, (jika itu telah menjadi tekad dan keyakinanmu), teruskan dan lakukan
apa yang menjadi keinginanmu. Demi Allah, aku tidak akan menyerahkanmu kepada siapapun
dan ditukar dengan apapun”.

Nabi diburu kaum kafir Quraisy. Bersama sahabatnya; Abu Bakar al-Shiddiq,
bersembunyi di gua tsaur. Beliau selamat. Pada saat di perjalanan ke Madinah, beliau juga
hendak dibunuh oleh Waraqgah, dan sekali lagi Nabi selamat.

Persitiwa Hijrah Nabi itu tampaknya begitu mengesankan Umar. Hijrah baginya adalah
titik sejarah yang sangat menentukan bagi perjalanan ajaran-ajaran Tuhan yang disampaikan
Nabi. Ia ingat Nabi terus berjuang tanpa lelah untuk memenuhi seruan Allah. Ia merasakan
betapa berat dan penuh risiko yang boleh jadi tak mungkin tertanggungkan bagi selain Nabi.
Beliau hadir dan tampil seorang diri. Andai saja Tuhan tidak mengizinkan Nabi hijrah, kita tidak
pernah tahu apakah Islam akan berkembang dengan cara yang boleh jadi kita sebut
“revolusioner”, menjadi agama besar di dunia menyusul dua agama langit sebelumnya : Yahudi
dan Nasrani, bahkah di masa depan akan mengungguli keduanya.

Dengan seluruh pertimbangan di atas itulah, maka Umar memutuskan dan menetapkan “Hijrah”
Nabi sebagai awal tahun baru bagi kaum muslimin di dunia. Dan itu adalah tanggal 1
Muharram.

Memang tidak ada kesepakatan pendapat mengenai kapan tepatnya Nabi berangkat
Hijrah. Ada sejumlah pendapat mengenai tanggal Nabi hijrah. Al Najm Umar bin Fahd
Muhammad bin Muhammad berpendapat bahwa itu terjadi pada tanggal 4 Rabi’ al Awal.
Sementara Abd al Fattah al Matsnawi mengatakan tanggal 1 Rabi’ al Awal/13 September 622 M
dan tiba di Yatsrib (Madinah) pada Senin 12 Rabi’ al Awal/24 September 622.

(Baca bukuku : “Merayakan Hari-Hari Besar bersama Nabi Muhammad, saw”).
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